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MENCARI BENAG MERAH ANTARA
KONSTITUSI MADINAH
DENGAN KONTRAK SOSIAL ROUSSEAU

Wahidah

Dosen Tetap pada Fakultas Syan‘ah IAIN Antasari dalam Mata Kuliah Figh
Mawaris.

ABSTRACT

Sostal contract is a political theory that has been initiated by
Jean Jacques Rousseau, the celebrated French intellectuals who
also becanie the title of his monumental work. As a thinker who
contributed to the development of a country’s original desirable
with the basic principles of democratic life in the state, Rousseau
states that a majority must represent the public interest, the will of
the peaple (volunte generale). Related to this popular sovereignty
theory, long before the XVII century, in a dozen centuries ago,
Prophet Muhammad PBUH, accordance with the principles of
lslamic teachings brought, already preceded by issuing a shifah,
stale law, a legislative enactment, the first draft of a theocratic stale
constitution, the agreement o hETp' each other, the first POII.'HFEI
manifesto in the Islamic state, or the then popular with designation
Medina Charter/Consitution of Medina. On this basis, the birth of
the constitution of Medina into one form and concrete sxnnrp!gs of
the sosial contract (the agreement) in which embodied the principles
of unity, brotherhood, equality and freedom as the desired Rousseat,
though operationally there is such a distinction between two kinds

——— 97
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wiracts intended, prim ; A
:‘;'tf':hr:m isse when the contract. But one 1;:;"3' H’f‘“ e _
.Imuft'ﬂilﬂ'ﬂf here is, what is the the ﬁﬂ:‘s ﬂ'f EEE‘ﬂ‘u S "L
this case, is in accordance with the pﬂr:n.p!'fs of Islami, :
.m: embodied by the constitution of Medina through

Besides, he will always act asa l ife goal state until WR‘-’- : 1

Kata kunci: Kontrak  Sosial.  Piagamy/Konstitusi .i"-_
Kebebasan, Kelendak Rakyat.

PENDAHULUAN
Jean Jacques Rousseau adalah seorang ahli fils
Perancis, kelahiran Jenewa tahun 1712. Ia juga sat ‘dian
pendasar teori yang melihat dasar kekuatan meng
daripada hukum itu, adalah pada masyarakat mels 1i s€
Perjanjian atau kontrak sosial, Hukum akan ditaati .Z'_T—'." -
1a dibentuk oleh masyarakat yang mengakuinya ka 1'
sebagai sesuatu hukum yang hidup di dalam ma yara

Sebagai filosof, Rousseau telah banyak & . -L
“’ﬂkm_‘n}'a untu_k 'bel. =1 =



perjanjian masyarakat yang di
junpan b iri kedaulatan rﬂkﬁ"at?ni_, P:ﬂdl:ma :ermliun erat
hahwa penguasa, sumber kedaulatan Ne,gam}rd;el:ﬁ?h]’
pekuasaan adalah miilik dan kehendak rakyat, mﬂ'
_:;,,:.-_'.-i:’[ dalam bentuk  kehendak umum mﬂﬂjad] < ak
Lohuasaan Negara atau politik. Hal itu dmaksudkan u:::;
memelinara dan  menyelenggarakan ketertiban umum
L hingga setiap warga Negara dapat menikmati hak-haknya.

Di satu sisi, penyelenggaraan kehendak umum ﬂkyat
ceng dihubungkan dengan tujuan pemerintahan seperti
cvippnal security, internal order, justice, general welfare dan
fresdom yang disederhanakan dalam ungkapan commoniweal
onmonealth) atau commongood, tampaknya (jauh sebelum
1, sudah terlebih dahulu didahului oleh Piagam Madinah
melalui prinsip-prinsip pasal yang dikandungnya. Namun
i <isi lain, apa yang dipraktekkan Nabi Muhammad SAW
cwhapai pactum subjektiones dalam sistem pemerintahannya,
wrdapat beberapa perbedaan dengan apa yang m
Fousseau  melalui Pﬂﬂﬁkirﬂﬂﬂ}'ﬂ tentang | S
vebehasan dan kehendak umum. AT

¥onstitusi Madinah mﬂmpakm e *'
sompai saat sekarang menjadi pandansati iy
dunia, seperti prinsip-prinsipnya tenfIngy
persamaan,  persatuan dan 1l
perdamaian, n’luS}"ﬂwamh* kea,dﬂandﬁﬂ = ‘I feng
trmasuk  kepemimpinan. Demikian ‘_ |
“ori kontrak sosial yang belakangan fEsess o
slogan-slogan yangmﬂﬂﬂemﬁ“m a H .
-::'r'l"-i::l"lf is) yang saat itu situasi man’ o 1

iendal ?

:.‘. Thee HujiJJIEIE. Fﬂﬂdﬂ Hum A g lam
fiyakarta : Kanisius, 1993), hlm. 86.
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ng turut memberikan kontribusi ata

i pemikir ya ¥
Eﬂ!hﬂgat Pe y ngunﬂﬂ. sualtu mas '-"I--l-'_:-_r.

o hﬂ
sumbangan orisinal kepada pem .
baru yang diidamkan, Rousseau memberikan pandanganny,

L e
mengenai prinsip-prinsip yang, merupakan dasar kehid pan
demokratis dalam Negara, dan dalam aspek-aspek terter

oleh perjanjian Madinah, yang demikian itu tidak sepen ,1

bisa dikorelasikan. Namun satu hal yang patut dicatat d alam
konteks ini, yaitu pusat perhatian yang menjadi titik se tral
pemikirannya, adalah sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran
Islam, sebagaimna termuat dalam pengundangan legislatif.?
Tentang hukum dan kebebasan, secara prosedural, h _f
yang dibuat parlemen tidak bermasalah. Logika ini bersandar
pada parlemen sebagai wakil suara mayoritas untuk .-T;::j. :
legislasi. Rousseau menyatakan, suara mayoritas ini -_.-'T"= i
mewakiili kepentingan umum. Artinya undang-undang yang
dibuat parlemen dalam rezim demokrasi bukanlah manifestasi
kepentingan individu atau kelompok. Adagium ini berlaky
sampai sekarang tanpa banyak mengundang gugatan®

S

T

Demikian, sekelumit tentang Jean Jacques Rousseau
dengan pemikirannya tentang kontrak sosial dan kaitannya
dengan knsus terkait, untuk kemudian dilakukan analisis
perbandingan. Lebih jauh, untuk melihat bagaimana biograf
karya dan pemikiran sang tokoh, dihubungkan dengan shiff
dan muatan prinsip yang dikandungnya, dapat diikuti jalam
uraian selanjutnya. vy
3'_ ISE"HI-H!I'I Lain terhadap Plagam Madinah yang dikeluarkan pada tahun perta
~vabihijrah ke kota Yastrib, bertepatan dengan 622 M. Para pakar memb rinyan
yang hfrl'r_edaabe-cla_. seperti “Undang-Undang Negara” (A.]. Wensinck), “Perjan
!““'“I"- ‘.éhlmg Membantu™ (Emile Dermenghem), “Draft Pertama Konstitusi ?
leorasi® (Tor Andrae), dan lain-lain, sebagaimana dikutip dalam M. Natsir Az
S-rnlﬂnku Pintar Islam 11, Seputar Sejarah dan Muamalah, Al Bayan, 1993, hlm
fiﬂ&m}'r dﬂlﬂm &Iﬂﬂﬂl K{h{dj’yﬂﬂu [!hnr Huli“ Ej-ﬂ.lﬂ.l"lg, j’m (S —
[I'IE'T'l:r'l:'bEln}'a dEﬂEa-_n istilah shifah yang kemudian oleh ﬂhlll.]?ﬂ]itm T ..F-'_‘.'T..;'J'-i
dengan “Manifesto Politik Pertama dalam Negara Islam” i
i Donny Gahral Adian, Koordinator Program Sarjana Filsafat FIB | A

Profe b T e il
rirm;::r'dl Catholic University of America, Washington DC, (Op l-'1...:_','..

g
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1 AN JACQUES ROUSSEAU DAN p;

jean  Jacques - Rousseau  adalah
Ak e . n
perhebangsaan Swiss. da-Jahir di Genew,
i 1712 dan besar sebagai seorang
o lRonsseatl adalah |III'.|"II'|H “rluji

MIKIRANNYA

seorang  pemikir
' pada tanggal 28
Calvinis, Ayahnya,
(pembuat jam) tetapi
an sering terlibat dalam
L gerasan ddan kekacauan, Ibunya, Suzanne Bernard, berasal

jari heluarga kaya, meninggal ketika Rousseau bary borusia

il

ak subkses, menjadis pengacau d

peberapra hart”

Rousscau lidak mempunyai saudara perempuan, kecuali
corang, hakak-laki-laki, tujuh tahun lebih tua darinya. Ia
.ngat mirip dengan ibunya, oleh sebab itu ayahnya sangat
menvavanginya. Perlakuan - ayahnya terhadapnya  terus
terubah-ubah dari kasih sayang yang bisa membuat air mata
perlinany, sampai kekerasan yang menakutkan. la bahkan
merasaban bahwa cara-cara ayahnya membesarkan dia itu
alab baik, hingga akhirnya Rousseau mengeluhkannya lewat
Larvanva “Emile”.®

Meskipun dibebaskan untuk menikmati hidup dengan
cranva sendird, dia muncul dari masa kecil dengan rasa
Lehilangan vang kuat dan mungkin sifat pribadi yang paling
ampak vaitu merasa kasihan pada diri sendiri. Rousseau
temudianmenjadi anak satu-satunya yang besar dalam situasi
pergaulan dengan prrnimpin-pemimpm modern. la hidup
idak pernah menetap, terkadang di Perancis dan terkadang
i Swiss,

lahun 1728 Rousseau meninggalkan Jenewa, berkeliling
dinbelajar, mencoba memberikan tutorial dan bekerja dengan

AT ‘

" hip: / fidewikipedia.org,/ wiki/Jean-Jacques-Rousseau (diakses dan internet)
4 lihat William Benton, “The New Encyclopaedia Erliiia;;niﬂ in 30 Volumes®,
“olume 15, (William Benton Publisher : 1943-1973), him. 1870
® hitp: //www. Insistnet.Com,/Content/View,/20/39 (diakses dari internet).
K“t.lpm ini menggambarkan ambisi kerakusan, tirani, pandangan yang melenceng
%l ayah, ketidakacuhan, dan ketidakperasaan.
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music dan fa bertemu dengan sejur |. :
ruh dan m;-narjk,jf;ndu tahun yang samy
te i e tholik supaya memperole i
jit juyga teelah Hll*ﬂ]’ilfjlhl';' zﬁﬂ?t[ﬁ:m{ﬂw—lﬁmﬂe de We
m-rlimllunﬂ-ﬂ;ndid‘;..ltrllr . ; yang, kemudian menjadi kekasihny,
::'.I:]lt:ni.:r:ﬂ;’jwn wahun, Sampai umur 30-an t;lll'l:sr:;ﬂn J
mengalami kegagalan dan k[-h*rj:;ilnlunﬁa;:, . mﬂ 1
wam'ia. Dia telah men obi m-{ldahnj:'ﬂ epa ﬂ‘ : 1
sebagai pengukir, pf-l.uruh,l murid r-._e-rrr:rnﬂr}f, r: us:sn, ai
negeri, petani, tular, kasir, penyalin musik, pen
sukeretaris prihudi.’ W
Pada tahun 1743, dia diberi jabatan "I:.lasah”
taris untuk kedutaan Perancis di Venice, Cumtg..
Montaigu. Ini berlangsung mrlarma st:l:-e_las bulan dan
mengakhirinya dengan berhenti kemudian fﬂhang ntul
menghindari  penangkapan Senat .\’enema. Mont
menyatakan bahwia sekretarisnya  dihukum karem i
pribadinya yang buruk dan tidak menghormati orang ain.
Ini merupakan hasil dari mental yang sakit dan terlalu
mementingkan diri sendird, -

metode baru nolé
orang, yng, erpengs

sekre

Kegagalannya dalam memperoleh  kedudukan 1-:
tetap, tidak menjadikannya lari pada usaha perdagangan yang
dinilainya hanya memberikan penghasilan rendahan sa
Beberapa tahun kemudian Rousseau telah menemukan diriny
sendiri sebagai seorang penulis yang berbakat. Dia memili
keterampilan hebat yang berhubungan dengan n ,_4,.::'..
kata-kata. Dia benar-benar efektif dalam m iskan ka
kasusnya sendiri dalam surat tanpa merasa harus ber
hati dalam berhubungan dengan fakta-fakta. S "*,
mungkin bisa menjadi pengacara yang cerdas. S

» -I- |
A
Ly

Pada tahun 1745 ia bertemu dengan seorang t
muda. Therese Levasseur, sepuluh tahun lebih muda v

4

£ Id,

102
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janyangmat menjadi wanita simpanann

' da
saat itu dia bertemu dengan m}" Secara permanen,

- | koh is Di
z :} «ang kardinal pencerahan dan kemudian m]::;i E!l;i';;?h
n

" of dari Encyclopedie seperti Rousseay. i
E:I:ang}'a"ﬂ baik hati dan Roussen bmhumng';znr[:ie?cf:nm
\ielalui dia, Rousseau bertemu dengan diplomat E::'l.au:-. ]ir':i
\itik sastra Jerman, Friedrich Melchior Grimm yang s.a:? l
erkenal di masyarakat. Grimm membawanya ke salon ga
ling, radikal Baron d'Holbach yang terkenal sebagai ‘i
altre A"Hotel de la philosophie’ ®

pengan bakatyang dimilikinya sebagai pemikir, akhirnya
melalui gagasan-gagasannya, Rousseau punmampu mencapai
wraf dunia, sebab pumikirann}ra secara langsung memberi
nspirasi bagi berkobarnya revolusi Perancis. Publikasi
wlisan-tulisannya dimulai tahun 1750 ketika ia diberi hadiah
oleh Academy Dijon karena sebuah essainya tentang apakah
restorasi ilmu dan seni memberikan efek yang mmbersihkan
terhadap moral, Whether the Restoration of the Sciences and the

Arts has had a purifying effects on Morals.?

Terkait dengan itu, Rousseau telah meninggalkan
sjumlah karva selain Emile ou de l'education, yakni Discotrs
sur l'origine de 1'inegalite des homes (1754); La Nouvelle Heloise
(1761); Le Contract Sosial (1762); dan rencana konstitusi untuk
Corsica dan Polandia yang kedua-duanya tidak pernah
dilaksanakan; Confessions Reveries (1788); Profession de foi du
Vicaire Savoyard.™

Tulisan Rousseau memiliki kualitas yang intens dan
personal yang mentransmisikan visinya tentang masyarakat

- Diane  Collinson, Fifty Major Philosophers I!!jﬂlwm' ﬁﬂlw
“hinesia menjadi Lima Puluh Filosof Dunia Yang karta : PT. Raja Grafindo
Meamudin Ma'mur dan Mufti Ali, Murai Keneana, 0 b

YErsads 3’_”” him, 126
Ensik|s wpedi Umum, Wﬂg}’ﬂﬂm‘ : "II'I}'HEI‘ Eanisius, 1'}?3]..1!!!!- 1

jaraal Keasiind, voi, 1V, Mo 1, Joni 2011




+Ada pertentangan yang| ch
. e ana mereka sanga
o mhﬂmehtE}'ﬂ“Em "k

i Pemlil%";"g;eau F Rousseau adalah tﬂkﬂh o
mirip e ma"”. Roberspierre juga melS 1 '55 R
yang :;EmE;m;[ggeau adalah seorang yang melalut n
seperti itu: ifatnya menunjukkan dirinya sangat
a1 ¥ 1

tut sebagai . ; _I
d Gelama revolusi, konvensi nasional memilih untul
memindahkan abunya ke dalam Pantheon. Dalam upacar:

pemindahan, presiden telah mendeklarasikan: “Rouss a
orang yang telah membawa peningkatan yang merm -,;4__.4
kebaikan, dia telah mentransformasi moral, tradisi, huk

Ll

perasaan dan kebiasaan kita” " &

[as _

PEMIKIRANNYA TENTANG KONTRAK SOSIA L __;:'

Jean Jacques Rousseau adalah satu di antara peleta
peletak dasar teori perjanjian masyarakat, selain H
de Groot atau Grotius, Thomas Hobbeas, John | "'

11 http: //www Insistnet. Com/ Content/ View / 20/ 39. Rousseau m

tanggal 2l 1775 dalam usia 6 tahun, dan dikuburkan di ll de Peuliersd
menonville (lihat The Encyclopaedia Britanmica in 30 Volumes, Volume 15}

Benton, Publisher, 1943-1973, him. 1171, i

12 Ihid.

I. .
LRI
=
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I.|1||n-.l|1|.|r1 kant. Pada pokoknya teori ini menyatakan bahwa
sranyy laal dan tunduk pada hukum oleh karena berjanii
antuh menaatinya, Hukum  dianggap sebagai  kehendak
persann, suatu hasil konsensus (perjanjian) dari segenap
anppola masyarakat.” Karenanya Rousseau menginginkan

waly masyarakat yang sungguh-sungguh dapat menjamin
Lebebasan asli manusia,

Fentang,  perjanjian ini,  Rousseau  dalam  bukunya
Le Contract Sosil Ow Principles de Droit Politique (1672)
perpendapat bahwa manusia yang tinggal dalam keadaan
primitit memiliki suatu kebebasan asli. Lalu ketika kebebasan
mercha ilu melalui kontrak sosial, maka ada kemungkinan

orang, akan kehilangan kebebasannya, walaupun itu tidak
periu.

kebebasan asli dapat dipertahankan, jika kontrak itu
memenuhi persvaratan, yakni semua orang bersama dengan
segala harta bendanya menyerahkan diri pada masyarakat,
dan dengan kontrak semacam ini, tentunya semua orang
akan kembali bebas, sebab apa yang telah diserahkan mereka
akan dikembalikan lagi untuk digunakan bagi kepentingan
masing-masing individu. Kekuasaan yang dimiliki oleh
anggota masyarakat tetap berada pada individu-individu dan
lidak diserahkan pada seseorang tertentu secara mutlak atau
dengan persyaratan tertentu. Konstruksi yang dihasilkannya
lah pemerintah demokrasi langsung.'

Salah satu catatan yang paling sering dikutip dalam
seluruh filsafat politiknya adalah kalimat yang digunakannya
dalam bab pertama bukunya tersebut yaitu ‘Orang dilahirkan
bebas dan di setiap tempat ia terbelenggu’. Belenggu yang

B Ly Rasjidi dan Ira Tania Rasjidi, Dasar-Dasar Filsafat dan Teori Hukum,

" 1han Kesembilan, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2004), him. 83,

h‘_ ‘1pe pemerintahan seperti ini hanya sesuai bagi suatu Negara denygan wilaysh
P dan penduduk sedikit, Pemikirannya tidak dapat diterapkan untuk suatu
ERATa modem dengan wilayah Negara yang luas dan banyak penduduk.

Jurnal Neasiiiusl, vol 1y, No. 1, Juni 2001 105
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ia rujuk bukanlah belenggu pemerintzhan despe .,
umumnya belenggu pmmﬂal:ﬂn yere —
utamanya yaitu menemukan justifikasi unink mene
perbudakan jenis ini. R
Kebebasan sangat penting baginya dan seluruh teop;
didesain untuk melindungi kebebasan bagi
namun demikian, tidak dalam bentuk menghilan i
pembatas tetapi sebagai sebuah kebebasan positif um
berpartisipasi dalam melegislasikan kebaikan bersams T
Rousseau adalah hukum daripada anarkhi ¥ang memnis
rakyat bebas, 4
Dalam bukunya tersebut, ia meneliti prinsip-prir *
mendasari kebebasan ini, menguji ‘manusia sebe —
adanya’. la berupaya menjelaskan bentuk asosias pol
yang, ia menulis, ‘akan mempertahankan dan melinda
dengan seluruh kekuatan bersama manusia dan kebag
kebaikan, dan dinunamaSmE-nusing, ketika menvatul
dirinya dengan vang lain, mungkin masih mengikuti send
dan masih tetap bebas seperti sebelumnya = '
Rousseau memberi kesan bahwa struktur mas
umumnya adalah struktur keluarga dalam bentuk yany z bt
kuatdansederhana.?engaturﬂbuahmaﬂarah sepertib
dalam sebuah kelua:ga dan rakvat mgr;:hpaﬂzan chela
mereka dari penguasa seperti anak-anak mecdan
kebebasan itu dari ayahnya, agar keselamatan =
| menurutnya, tidak menciptakah
Kita hanya mentaati kekuasaan vang absah Kontraks
dibuat antara Penguasa dan rakyat hanvalah kontrak
hal ia menciptakan hak dan kewajiban resiproka (s i




Aasalah utama Yang perly g; =
alah masalah t_"mt'-'-f"g kedudukan ltein;;:.;ﬁ:?h -
apil. Dalam situasi inj kekuasaan YaDg tertinec: Sag
Ji tangan rakvat, sebab dalam kontrak sosial S5 adalzh
wehendah umum sebagai akar SN— Mampailah

Olch
wluruh rabkvat secara ngﬂ_mg : lare;m“—&.
pembentuban aturan masyarakat gambx] ] ..,dﬂm
wahil. P2 Perantaraa rakdl-

Dengan ibut sertanya dalam :

orang, menerima hak-hak bary Emmﬂiw
vany, dijaga oleh ke};uas;un kolel S yoksi pribadi
MmN IuL—h.a.L\\'arg.megammh! iwarga “fang-orang
mendapat hebebasan publiy vuridis. ) Eﬁ‘mmgﬁi
memiliki kebebasan ity mereka mampy g :l':-_i""'k i
umdang bagi diri sendir S‘ﬂ'ﬂgﬁl bawahan I:Iﬂa:l S
ulah babhwa orang vang me Xwensinva
whenarnya menvangkal me ["'f:;h'g “’"—'Eul
sedinl v membentuk umlar;g und g it dan orang
semacam int harus dihubum,

Penduduk  dalam As0s1as]  ing

adalah merela vang
menetaphan be

rdaulatnya penguasa, dan karenanva mereka
pulal.lhmnglth:nt.‘!:.lpkanlﬂ‘g’lshi kﬂ\hﬂmhmw
hanva jika setiap individu menverahkan semua hakmva.
b menvataban bahwa setiap kita memberikan kontribos
pada kelompok personal dan kek ' yang ia
miliki sebg £l sgor personal, dan kita MENgangEap setiap
mdividu hepada b:ifn politik membentuk bagian yang tidak
dapat dilihat dari keseluruhan ™

~luruh individu bersama-sama menjadi badan moral

holektil, saty Macam diri yang tersebar dalam keselurchan,
"rupakan kekuasaan berdaulat Kekuasaan rakyat yang
~Tupakan kekua
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persifat mutlak, suci dan kebal. Itu ber;
hukum hanya ada pada rakyat yan,
berdaulat, dan rakyat mempunyai kEk“::"“" atas segal
bidang hidup. Bahkan agama harus takluk kepadanya ke
: au kekuasaan ya
penghayatan batin. Menurut Rousse S
berdaulat itu menjamin kebebasan dan kesamaan Eﬂhﬁg:r““
Kedaulatan merupakan sebuah konsep moral, abstraksj
rasional yang ]]‘I.Eﬂfﬂdi dasar kesetaraan dan I;.Ehewa ]
rakyat yang memilikinya. Kedaulatan mentransformasikan g
kebebasan alamiah menjadi kebeasan sipil dan melalyj
kedaulatan moral akan dapat diekspresikan. Kontrak sosial
juga merupakan sebuah abstraksi; ia adalah konsep M ,
menjelaskan jenis asosiasi yang didapat dalam negara am
masyarakat sipil daripada kesepakatan khas apapun yang
dibuat pada beberapa waktu dan tempat tertentu. J _“ A
Untuk membenarkan kedaulatan rakyat di satu pihak
Rousseau menyusun volunte generale,® dan di pihak Ia
menyusun kebebasan hakiki yang tak dapat dicabut serta
kesederajatan bag_i semua orang. Konstruksi yang dipakain Sl
:nh:::kmﬂfubukhkan pendapat—pendapam-fa ini, adalk
e e i g
hidup bersama secaf I;g nil.n se:ndln‘, Yang mang
Tl mEIa]uiaha;:'nl:ﬂr_us, pias dalam huk ' T
danbersahaja dalam kehidy erja keras tetapi menye ar gkan .
sulit untyk membuktikan Pﬂl‘m}r“af_aelumhkg“h-ak Iny:
maupun hak-hak alami manger o | ) 2akat Organ
——— da. >
18 Theo Huijbers, Op cit, him, %,

19 At “kehendal .
]"-F'mul:l.i.ln diganti s

berdaulat adalah
bahwa kekuatan

e F

EE g -.."'
# By




\l i-.'.m"}"" yang esensial adalah
j l.ﬂ-;l‘.'f'li'llﬂn manusia moery

.‘L::.Imz'.i.n.um'-,‘nh vang terdapat dﬂlﬂrnp:::lﬂ;;'nmdk:?r dan
,,Lﬂ-H_JJHmml»;.[.,Iahun peradaban modery, Dikrits El‘lmlhf
A li.ﬂ Srangl [wrﬁflll ::l].‘,:!.'l" hak-hak mereka atas kﬂil?a ontrak
*" ferajatan dijamin oleh negara, Eksistensi ne e

' hannya hanya dijamin oleh kebebasa fara dan
™o ndan persamaan

MET L erima oleh manusia, ne

Soelal I1‘Il.1.|l|j~ Ay uf‘" 1, negara mengembalikannya
" scbagai hak-hak alami tetapi. sebagai hak-hak sipi
:.p.!d” celuruh warganya. Jadi, negara dan hukum “EEII:II
nduk kepada kehendak umum yang menciptakan ezr:

(it aelindungi kebebasan dan l-'.u:wdurﬂja[an yang lebih

bt
nopsseau membedakan antara apa yang ia sebut dengan
Lehendak semua’ yang merupakan totalitas keinginan-
Linginan efois individual dan kehendak umum, yang dapat
L-;.-;.;:ul.'ni hanya jika setiap warga negara merefleksikan apa
y akan menghasilkan kebaikan buat semua. Kehendak
'.'.'-'”1:'[1‘1 harus bersifat umum tidak hanya dalam asal usulnya
i juga dalam a plikasinya; “Apa yang membuat kehendak

bﬂh“"ﬂ k'EbEbﬂ,san

crsebut umum, bukan dilihat dari jumlah warga negaranya,
wiapi harena kepentingan bersama yang dengan kepentingan
Lrehut mereka bersatu .. kedaulatan hanya mengenal bangsa
schagai sebuah keseluruhan.”*

Menurutnya, kehendak umum selalu benar. Ini tidak
miuh menyatakan bahwa kehendak aktual rakyat selalu

“onar tetapi bahwa ketika setiap warga negara mendapat

niormasi cukup dan berkehendak secara rasional :

n Filsafat Hukum, Alih bahasa: Muhammad Anﬁn,Eeta.knnHedua {Jakarta

i Lirahindo Persada, 1'9";'3}. hilm. B1-82. tikuth [Hane
Foussean, The Sosial Contract, Buku 11 Bab. 4. W htﬂdf;ﬂl ini,
won. ter), lzamudin Ma'mur dan Mufti Ali, him. ek rakyat banyak

tan vang dikehendaki lentunya berdasarkan

Il asas kebebasan yang dimilikinya.
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mmﬂM

. uhan kehendak tersebys
kebaikan umum maka pemen =3 " ersebut 4
¢ benar. Lebih-lebih pengun gan kehendak ,,

dianggap ML T
rupakan kulminast uhan kebe,
\m'nl_'lul me I'U[-"'J . - .

ht‘llt.'*]h.ﬁll seCdArnad bebas dlﬂlﬂﬁlIL-‘ 0 para anggotanyg i

runduk pada undang-undang yang telah mereka buat h !

Sebagai subvek Ledaulatan, warga negara berpartigina.:

islasi;
dalam pembuatan Iegﬁl N
hak-hak vang teralokasi karena: ‘kedaulatan dan g

S Bliif

sebagai individu ia mengp
“UYe)

cubvek’. Rousseau dalam ajarannya menyatakan, 'I-'-|1-'T
masvarakat dan negara terdapat suatu pertentangan pj
satu pihak kebebasan tiap-tiap !‘Jl"lhﬂd.l. ditonjolka tapi
di pihak lain kekuasaan negara ditekankan. Hal ini terjagj
karena dalam negaralah kehendak umum itu terwujud, yaknj
kehendak rakvat sendiri vang tidak boleh dilanggar. Atas
nama kehendak umum itu hak-hak pribadi dikorbe
Masalah bagaimana masa rakvat bersama, 1 -..-1-.-,_‘}:_ .
berniat baik, dapat benar-benar menentukan kehendak
umum, sangat mevulitkan Rousseau. ‘Bagaimana’ tanyanya,
mereka kehendaki karema mereka jarang mengetahui apa
vang baik buat mereka, membawa pada dirinya kegiatar
vang begitu besar dan sulit sebagai sebuah sistem legislasi?
Solusinva pada kesulitan ini vaitu konsep leg
seseorang vang tidak berdaulat dan bukan hakim yang
memiliki kecerdasan vang dapat mengartikulasikan kebaikar
obvektif vang dicari oleh orang banyak untuk masyara .4.":;5_. .
Legislator benar-benar di luar struktur legislasi seperti yang
2 kemukakan. Tetapi ia memiliki kualitas seperti Tuhat

-

vang mendapatkan pengakuan dalam pengungkapa

E F‘”“‘Jﬂmﬂpm hlm. 91, B
i ousseaw, The Sesial . an L ' T

Collinson, him, - Contract, Buku I1, Bab é, seperti ﬂlkl.lh;p ! Il;_.'

3
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}u-n}'uﬂr‘.L-*P*‘“ tentang  tujuan-tujuan  ideal vang hanva
dipahami setengahnya oleh sebagian besar rakvat, tetapi
walau bagaimanapun juga, dicanri dan mercka upavakan.

honsep it dalam sistem Rousseau telah mengundang
panyah diskusi. Khususnyvaiadituduh, ketika mengemukakan
gagasan legislator memproduksi beori politik vang dalam
analisa akhirnva menciptakan despotisme. Seolah-olah ia
mencintai secara tiba-tiba kevakinan akan kebaikan alamiah
anpa bantuan dan harus menemukan beberapa kekuatan
pemahsa untuk memberinva arah vang tepat.

Dalam alur vang sama, sampai akhir bukunva, ia
mengemukakan gagasan kepemilikan lovalitas pada Negara
vang, kepadanva setiap warga negara akan terikat seumur
hidup. Halinijuga telah mengagethan para pembaca berpikiran
liberal. Sedanghan vang  lainnva  elah - menganggapnyva
schagai juara revolusi, dimana umumnya disebabkan oleh
nada tulisan-tulisan awalnva vang mengecam  dekadensy
bebudavaan Jdi sekelilingnya dan mengecam bagaimana
debadensi hultural it telah menghancurkan sitat dasar
manusia, -

la tidak mengubah pengembangan il‘l‘ll‘hlih’aﬁi “kehendak
umum” menjadi kesimpulan-kesimpulan yang konsisten.
la memandang kedaulatan rakyat vang bersifat langsung,
lebih baik dari demokrasi yang tercermin dalam parlemen.
Rousseau selalu menghayalkan suatu negara kecil, yakni
SWiss, negara asalnya :-:r-miiri waktu itu. kedaulatan ada P‘ilii.t'l
Fakyat sebagai suatu kelompok, tetapi Rousseau tidak pernah
menelaskan -l|'h'||mh itu berarh pt‘lldl'l].‘lﬂi I'I'lil}"ﬂl'ilﬂﬁ atau
buban. Hal tersebut memaksanya untuk berhadapan dengan
L"""""'-“‘l‘;.]'-1'l'hlIl adanya paksaan atas individu oleh kehendak
Mayoritas, Ini tidak akan lenyap bersama-sama dengan
%El_‘ﬂ_‘_nfi_-l_tli.u_nr_ tak dapat dicabut dari masing-masing, ™
H
.

Ihial, Byl 128- 14,
Priedesar, W, § epal Theory, Alih bahasa @ Muhammad Arifin, Op it hlm. 82,

S e

" Jurmad Rsmitingl, v 11 N 1, sl 2011 1




== . i} “ﬂiﬂﬂiﬁm' L. '-:'j':i Oy
enal pﬂcﬁlﬂ' N bengy,

panyd ™ o dengd

- oankal cher A
dlﬂﬂﬁaﬂdl at mr}iﬁf ﬁmencipmka]‘[suﬂtu kesatuar
jormant = jum yar qtara individu ¢
kulfkﬁfhadan uaty kontrak 2 : AL

; : pukan § Kaitan secar timbal balik.
. menjelaskan ketidakcocok
akat dengan pemi

tesis
Sebera™” mengena:i masyar
kah dalam bentg

pengaruh R langsung dan paiing
jangkauannya “adalah sang,ﬂi samar S€ i
tidak dapat dikatakan menuju ‘
para pencetus revolusi Perancis, yang menerima teorinya
tentang kedaulatan popular bagi pembenaran revolusi atal
ukuran tanpa akhir. Ajarannya tentang kemerdekaan
kesederajatan dihubungkan dengan ajaran-ajaran 1
memberikan pengaruh yang kuat bagi zaman tumbuhn
Lebebasan Amerika dan hak-hak manusia. : .'

Pujiannya atas masyarakat tidak menghidupka
negarakotayang primitifyangdiaimpikan, memberidorong
unmklﬁmbulnyamsiﬂnalime,dansaﬂgatﬁdakseg 1ide
pemujaan akal yang sejak Grotius telah memben uk
26 g - .
EE mﬁgﬂuﬂ:‘ﬁ’;ﬂidﬂﬁ““ﬁ orang sepakat unt

g kebutohan, diadakan diantara Mwmﬁﬁm I.I._.}:I. 1l

membentuk masyarakat. i
s A 1Of Civil Gowt, B
ine, A History of Political Theory ukhl%mn::‘-;!-.mh

12 N

|9/ Lanutngy
Vol 1V, Mo. 1, Juni 2011
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PFHE

e anyedl tentang hukum al

i aja an ajarar_'t E am. Hal ters .

da an kolektif sebagai perwujudan dar aPE:ut memuja

suk akal. Jalan pemikiran demiki diﬁng;:axf baik
fNnya,

L m:muc_‘].iﬂl"t Fitche dan HEEEI 2 i
iu klimaks yang membahayakan. g gkannya

LL'I'”‘m
fq T
gt
mend
piantara gagasannya yang amatrumit dan sangat banyak
luk peluknya, namun mempunyai pengaruh besar a d.;l o
';,L.Tm-ﬂuan bahwa, “Manusia alam ialah hewan yang murni
id & baik tidak busu k”. Persamaan di antara manusia 1-;.ilamgr
Jengan diperkenalkannya milik/harta benda, pertanian dan
. justri. Peraturan-peraturan dijelmakan untuk melindungi/
mengawetkan ketidaksamaan penindas dan tertindas.

Tetapi manusia bisa memasuki kontrak sosial di antara
qereka sendiri untuk menggalang pemerintahan (bersifat
\crajaan, kebangsawanan, atau demokrasi). Sementara
\odaulatan vang tak dapat dipindahkan tetap berada di
ungan rakyat sebagai keseluruhan. Tujuan pemerintahan dan
sendidikan adalah meniadakan pengaruh-pengaruh busuk
dari lembaga-lembaga yang ada. Anak-anak hendaknya
dimungkinkan maju berkembang tanpa adanya campur
tangan.”

Dengan mengemukakan cita-cita ini, Rousseau bertolak
fari anggapan, bahwa manusia pada hakikatnya merupakan
swaty makhluk yang bebas dan otonom. Kebebasan yang
tonom ini menjadi dasar perasaan moral. TETdW‘-T""E oleh
“rasaan moral ity manusia merasa wajib untuk menjalankan
wite kehidupan yang baik. Justrd itulah yang dapat
lharapkan dari manusia, yakni bahwa ia menjadi manusia
ang baik.

T—
. !"'"'lklhm-punihiran ini tercermin dalam karangan %ﬁm

hs it karya otobiografi termasyhur }rmgpml-ﬂ-'ldi'mﬂﬂrdlﬂ
“ire abad XIX. (lihat Ensiklopedi Umum, Loc &f)
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perjanjian Tﬂi‘:ﬁfﬁm
Gesuil deng acques RO e e
n oleh Jed al Contract, Jean Jacques Rousseg,
. The 50¢ m dibuat mﬂﬁ}'ik‘ﬂ berdasarkap

, W , sus bersama  Segeng
perpendaP® % pasil - konse™ :
S:Earakﬂt akan Famh Ej::h;u ];d:;tia:akapi
;:np,gﬂ“""?[ra' . 'ekp'e'ja"iian ]‘ﬂE.‘l'Ekﬂ- ya, | ukum
!l':lﬂgm':n]ﬂ".ilﬂh1 emakainya, karend memang_ lbe'ntuk
" E,jan menginginkannya sesuat dengan

kehu%uhan hukum yang hidup di dalam

-arakat 1tu. :
mﬂs!;:ih' L bersama antara mereka yang dibatasi oleh
d

o ionis saja, tanpa Ldiljndaklan]utl pacy Fﬂt‘fﬂm
pacs ionis yang akan diserahi kekuasaan untuk memimpin
i::}sk:: Iler::11a5uk segala persyaratan yang akan membatasi
Lekuasaan dimaksud, sebagaimana pendapat du.:a L'nlf.n].,'[
lainnya pendasar wori ini, tampaknya mengalami sedikit
kesulitan jika dihubungkan dengan kenyataan bahwa dalam
setiap kontrak yang, menyangkut kepentingan orang banyak
untuk suatu tujuan bersama, mengharuskan adanya seseorang
yang ditunjuk untuk bertindak sebagai pelaku dan penguasa
yang mempunyai kewajiban mewujudkan apa yang menjadi
kehendak umum dimaksud.

Lahirnya Piagam Madinah adalah salah satu contoh
kongkrit terkait kontrak sosial ini. Piagam yang hﬂﬁﬂﬁ{ﬁ'
pasal ini memuat peraturan-peraturan dan huk lEsE
mtfsrberbagai komunitas dalam masyarakat Madinah
majemuk.® Selain menyuguhkan landasan bagi
3 Sepeti diketah
EE-}.W“MM _ Cerdapat tiga kelompok masyarakat,

b sendiri (Ansha
] r i i
::Hﬁly.@glbrdiﬁdm-ﬂumilmh;m d i suki Aus dan Khazraj, orar
b masth menyemba, ber

ala {!’ulilimm}_
Iy

“"Hlm, -t ————
W, Mo, 1, Juni 2007
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e enphormatd Jan menghargai antara sesama mereka

- L ::Il.,'lll"-"‘”“;i}* l:lﬂlﬂll" Lf“'l‘ll:'kﬂ hﬂsiaL Piagam inj il.'lgﬂ tElah
1.|'|'|!'- Al LL.V.."l.-.u,Ji-ii.'ii'lr Purﬁ-ﬂmﬂﬂ.n. SEhin_EEa P'Erjﬂ-njiﬂﬂ ini
R ketalanegaraan sekarang, sering disebut

boomstitusi Madinah”.*

salagal tanggapas dan sorotan yang diajukan seputar
L Undang-Undang Dasar atau Konstitusi yang dibuat
.;_:-. [yl E..,~1|.'||l|:|:.'=.1.'| bersama ﬂnggma mag}rarakﬂt {kantrak

i pranda inlinva menyatakan bahwa piagam tersebut

an wajud perjanjian masyarakat Madinah yang di
, ferhandung ::-:iumlﬂh per'msip berikut ini:
jasulutlaly < AW adalah ketua umum bagi p-:mluduk Madinah,
chaligus eny clesai segala pcrkan yang diungkmkan,
sy bt pendukung piagam ini adalah masyarakat yang
baik ditinjau dari segi asal keturunan, budaya.
dianut. Tali pengikat persatuan adalah
politib dalam rangka mencapai cita-cita bersama.
penduduk Madinal angtad in}-atcrpccah-pecaludikelnmpukkan
Lalam dua kategori. vakni kaum muslimin yang diikat oleh
pli persaudaraan seagama, dan kelompok non muslim yang
dilindunei kebebasannyd dalam menjalankan agamanya, dan di
qrus terlanam rasd solidaritas yang Ungel.
P OSCIME DTN mempunyai kedudukan yang sama sebagai
.kat, wajib saling membantu dan tidak boleh
secara buruk, terlebih

L astilal

)
f II|!‘-"I“

AL

J _|1|_|-|l|1|1'|| [

maeniith.
g apamil vang

antark meteka h

AN mash H
CORANgpUn Jdari mereka diperlakukﬂ"
ligi terhadap orang-orang ¥
ONcmg warga neg
(anggungawab) yang
hedudukannya di hadapan hukum.

* Hukum harus ditegakkan. Siapapun tidak boleh melindungi

-
bl

ey o



individu, dania harus di 'f.::.i_'-.';'.
PO a adalah perdamaian; MAka dajy
Karend fujuan um{dak boleh mengorbankan <eadilyy

gAW sebagai masy ar .
. bE I'-l"'il:-'...
IlI'ESlF’ kE E‘Idﬂkaaﬂ ; L dpat
ang berpeBE e P};emasyarakatan (duniawi) kep:

.erahkan urusan . )
dra:‘l;::dh'i pada hal-hal yang pertalian dengan
1]

:dupan masyarakat yang tidak

Fhkﬂulﬂgiwﬁ::; kil:asalzh-mﬂjﬂh yang Dber
:E;:;h. Karena masalah ubudiyalh ini sifairly..:.t vasti dan
protokoler berdasarkan wahyu yang harus diterin a dan
dilaksanakan tanpa perlu dimusyawarahkan dan ¢ iminta

persetujuan terlebih dahulu.® : 4
Kenyataan yang demikian, sekaligus menjadi .-._;_i'_:_.._,_,
bandingan terhadap apa yang dikehendaki Rousseau dalam
weori kontrak sosialnya yang oleh sebagian kalangan justry
tidak bisa diterapkan dalam konteks masyarakat yang
majemuk, karena melalui karyanya ini, Rousseau berp AT
bahwa kekuasaan vang dimiliki oleh anggota masyarakal
tetap berada pada individu-individu dan tidak diserahka
pada seseorang yang memiliki persyaratan tertentu seca
. Pﬁmwmi’mmi’mﬁkﬂmdﬂﬂbﬂbﬂapﬂswb&rﬂpﬂﬁh Syalaby, Sejar

dan Kebudayaan Islam, (Jakarta - . J
Shiddig, ——— - Al Husna Zikra), hlm. 118-119; Nourous

.




o — %

~hi konstruksi
o, Sehungga yang i
4 demret g dng e e
/g hanya sesudl Dagl Suatu negara dengan wilayah sempi
ﬁ..--’:ﬂ.'duduh sedikit. Pemikirannya tigak

dapat diterapkan
*:ﬁ._h suatu negara modem dengan wilavah yang fuas dan
i"':,:ﬁﬂ;'.uduk banyak.
:'\.-

{'ndang-undang atau konstitusi yang telah dihasi]
\abi yjuhammad saw. bersama-sama den

. §an masyvarakat
\[adinah, merupa_kan wujud kontrak sosja] vang di dalamnva
whandung prinsip persatuan, persaudaraan, persamaan, dan
shebasan sebagaimana vang dikehendaki Rousseau. Namun
4 sist lain, terdapat semacam perbedaan antara dua macam
\onirak dimaksud, utamanya yang berhubungan dengan
aersoalan hilangnya kebebasan manusia ketika terjadinva
.onirak sebagaimana dapat dijelaskan seperti berikue
Cita-cita Rousseau bertolak dari tanggapan, bahwa
manusia pada hﬂmﬂm}'ﬂ mt".l'l-lpﬂkﬂn suatu makhluk vang
hebas dan otonom. Menurutnya, manusia vang tinggal dalam
keadaan primitif memiliki suatu kebebasan vang asli. Lalu,
hetha manusia ini membentuk suatu kehidupan bersama-
zma orang lain vang juga memiliki kebebasan (melalui
hontrak sosial), maka ada kemungkinan bahwa orang akan
kehilangan kebebasannya, meski sesungguhnya masih dapat

dipertahankan,”™

Hal demikian justru menjadi pemahaman terbalik dengan
‘ravang dikehendaki oleh Piagam Madinah. Sebab ketetapan-
*eletapan piagam ini tentang prinsip manusia sebagai umat
' satu, prinsip persatuan dan persaudaraan, dan prinsip-
Finsip persamaan, menghendaki pula adanya kebebasan-
“*oebasan. Kebebasan ini akan terwujud nyata dalam
WS}'araht melalui perjanjian dimaksud. Kontrak
o Mang problem ini Roussean mennulis dua roman, yaita Emile dan La Nouvelle
"'"-'Imm'Jiida.lam bk wimwwhmhw

.l'j_.-'E

‘ | Dermal e, o 7 W £, S 2021 17 .
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o STARIAN pAiN ANTARAI

L paoal sesuaty yang terpentin
adikan in] sebogal 8885 0 n |
. :;:i:ﬂ‘: perjanjian Kareni kebebasan merupakan sala
. iap orang dan merupakan pengal
persamaan dan kgm“"m

PO dasar hidup 5
is::c:ﬂr?lng atau kelom pok atas
harkat kemd nusiaar: :
Melalui perjanjian masyarakal, baik yang, ]fmrh“bunm
dengan masalah ke shasan beragamd, bebas dari perbugd akan
Jdan kekurangan: rasa takul, kebebasan menyata kan pen dapat
kebebasan pergerak dan bebas dari Fl'nﬂﬂniij}"ﬂﬂn’ atau y
ain-lainnya, adalah mutlak perlu dikembangkan dan dijamjy
laksanaannya guna lerciptanya keutuhan masyarakag
pluralistik. Masyarakat berupay? mengakomodir ini, dengan
fidak menghilangkan kebebasan asli individualnya, sebah
pencapaian tujuan bersama yang, menjadi objek perjanjian
masg,rarnkat ini, merupakan perwujudan dari hak-hak

individual.

Di satu sisi pendapat dan pemikiran Rousseau ini dapat
dipahami bahwa, segala aturan atau ketentuan yang dibuat
berdasarkan hasil kesepakatan bersama dari seluruh anggota
vontrak sosial, niscaya akan dapat ditaati dan dipatuhi oleh
mereka. Sebab, apa saja yang menjadi objek dari kontrak
tersebut tentunya sudah merupakan sesuatu yang menjadi
keputusan menyangkut kepentingan bersama. Itu artinya
PEIHTHE untuk tidak diindahkan sangat kecil sekali, karena
segala kepentingan yang telah dihasilkan m -
tersebut seluruhnya didasarkan oleh nkehzl:i'.:km@.'- |

masing anggotanya.

Namun demikian, tidak menutup kemungkinan
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ka, atau untuk masalah-masalah pentin

k luas bagi kehidupan sosia] kemasyarakatm
dang menyampaikannya dalam Pertemuan yang
AT e ?kﬂl Sémua golongan.¥” Dalam pengambilan
npun bisa saja beliauy mengikuti pendapat sahabat,
||, at kelompok Mmayoritas ataupun minoritas,
ubungkan dengan teori Rousseay ing
Y : e!lnlara wakil-wakil timbul kesulitan juga,
, t terjadi bahwa wakil-wakil itu tidak sampai pada
| .r.'_{r:; Pendapat yang dituju. Dalam hal in; jalan keluar
aling biasa adalah bahwa pihak mayoritas diikuti. Inj
'u _ Wa suara mayoritas dianggap cukup representatif
* menyatakan kehendak umum.Tetapi keputusan yang
nbil atas dasar mayoritas adalah sebenarnya hanya sesuai
| 'i kehendak sebagian dari rakyat.

_"ﬁ-- demokrasi yang didasarkan atas mayoritas
I ini pun, tampaknya masih kontroversial, sebab sering
li dicari suatu kompromis antara beberapa pandangan.

1 ahannya adalah bahwa kompromis sulit ditemukan,
_ :ﬁ pga pemerintah terhambat dalam menjalankan tugasnya.
Lagipula terjadi keputusan yang keluar tidak merupakan
keputusan yang terbaik, mungkin saja hanya tercapai
li:u.l'l.'l,u".at'l yang sedang atau mediocre %,

e .. ; Dapat terjadi bahwa tokoh-tokoh politik kehausan akan
If. -.uasaan dan keuntungan pribadi. Itu berarti bahwa mereka
'%Iﬁmmari kepentingan individual atau kelompok. Ternyata
. dalam hal ini kepentingan rakyat justru dilalaikan. Akibamya
keterasingan yang hendak dihindari tetap terasa, sebab

47  Tidaklah berlebihan jika pmktekmusjmwuahﬂahdaﬂmgtkumitu
pesertanya dan kualitas masalah yang beliau musyawarahkan, dipadankan dengan
praktek musyawarah kepala negara atau pemerintahan di zaman modem ini
Gebab, dalam kenyataannya mhmbtﬂpa,gaipmuhhhn, sekalipun sama-sama
engaku menjunjung wpﬂ:mpnmyammh atau demokrasi, namun dalam
prakteknya tidak menunjukkan
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